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Abstract. Makan Bergizi Gratis (MBG) is one of President Prabowo Subianto's 
main program. First held on January 6, 2025, has reached more than 1,087 
SPPG points throughout Indonesia and reached more than 3 million 
beneficiaries. To providing food to students, succeeded in increasing 
production and opening up new jobs. However, the large budget that will be 
spent and the effectiveness of the impact that will be generated from this 
program are the pros and cons of public discourse. accounting model is 
needed. The accounting model with a cost accounting approach is more 
recommended to the management and reporting of MBG activities. The cost 
components in this program are divided into 3 types, raw material costs, 
operational costs and partner rental costs which are adjusted to the number of 
beneficiaries. Where these three costs are included in production costs in 
relation to the volume of variable cost production. So that cash flow reports, 
balance sheet reports and daily raw material reports are needed. 
 
Abstrak. Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu program 
unggulan Presiden Prabowo Subianto. yang pertama kali di selenggarakan 
pada 6 Januari 2025 saat ini sudah mencapai lebih dari 1.087 titik SPPG di 
Seluruh Indonesia dan telah mencapai lebih dari 3 juta penerima manfaat. 
Dalam proses menyediakan makanan kepada siswa sekolah, balita ibu hamil 
dan ibu menyususi telah berhasil meningkatkan produksi UMKM dan 
membuka lapangan kerja baru. Namun jumlah anggaran yang besar membuat 
pro dan diskursus publik terhadap efektivitas dampak yang dihasilkan dari 
program ini. Sehingga dibutuhkan model akuntansi yang tepat. Model 
akuntansi dengan pendekatan akuntansi biaya lebih direkomendasikan dalam 
mengelola dan melaporkan kegiatan MBG. Komponen biaya pada program ini 
dibedakan menjadi 3 jenis yaitu biaya bahan baku, biaya operasional dan 
biaya sewa mitra yang disesuikan dengan jumlah penerima manfaat Dimana 
ketiga biaya ini termasuk pada biaya pabrikasi biaya dalam hubungannya 
dengan volume produksi biaya variabel. Sehingga diperlukan laporan arus 
kas, laporan neraca dan laporan bahan baku harian. 
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PENDAHULUAN 

 

Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu program unggulan Presiden Prabowo 

Subianto yang pertama kali diselenggarakan pada 6 Januari 2025 di lebih dari 190 titik di 26 

provinsi (Kiftiyah et al., 2025). Program ini dilatarbelakangi oleh tingginya jumlah anak yang 

putus sekolah, yang berdampak pada kualitas sumber daya manusia (Talakua, 2018). Gizi 

sebagai salah satu faktor penting dalam pembentukan sumber daya manusia yang unggul 

(Kristiyanti et al., 2023) menjadikan program ini hadir untuk mewujudkan Indonesia Emas tahun 

2045 dengan menyediakan makanan yang bergizi dan berkualitas bagi ibu hamil, balita, hingga 

peserta didik dari TK sampai SMA (Tempo, 2025). Demi mendapatkan makanan bergizi sesuai 

dengan standar yang diharapkan, MBG diolah pada dapur yang disebut Satuan Pelayanan 

Pemenuhan Gizi (SPPG) dengan total produksi makanan per masing-masing titik SPPG 

mencapai 3.000–4.000 penerima manfaat. 

Hingga 22 April 2025, Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi yang ada di Indonesia telah 

mencapai lebih dari 1.087 titik SPPG di seluruh Indonesia dan menjangkau lebih dari 3 juta 

penerima manfaat (Zamani & Hardiyanto, 2025). Program MBG diharapkan mampu membantu 

Visi Indonesia Emas 2045 dalam mengukuhkan Indonesia sebagai negara maju melalui 

peningkatan kualitas sumber daya manusianya. Hal ini sejalan dengan World Food Program 

(WFP) yang menjelaskan bahwa program pemberian makanan di sekolah memiliki tujuan dari 

berbagai sektor yang kompleks dan saling berkaitan, baik antara aspek pendidikan, 

kesejahteraan, kesehatan, hingga dampak sosial. Beberapa studi telah menunjukkan dampak 

positif dari program serupa, mulai dari peningkatan kehadiran siswa, mengurangi hambatan 

untuk bersekolah yang berdampak pada peningkatan angka pendaftaran siswa baru, hingga 

meningkatnya konsentrasi siswa dalam belajar yang berdampak pada peningkatan hasil belajar 

(Ulfah & Handayani, 2025). Hal tersebut juga akan berdampak positif terhadap performa 

kognitif serta perbaikan prestasi pendidikan (Merlinda & Yusuf, 2025). 

Tidak hanya berdampak pada siswa, program pemberian makanan ke sekolah secara 

langsung juga berdampak baik pada UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah). Studi oleh 

UNWFP (2023) membuktikan bahwa dengan melibatkan UMKM dalam program tersebut 

terbukti meningkatkan produksi dan membuka lapangan kerja baru. Pemberdayaan UMKM juga 

berdampak pada peningkatan produktivitas banyak pihak. Mulai dari memungkinkan orang tua 
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siswa untuk menabung karena dapat mengalokasikan uang saku anak untuk keperluan lain yang 

lebih bermanfaat, hingga siswa itu sendiri yang dapat mulai menabung (WFP, 2023). 

Melalui Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2025 dan Anggaran Pendapatan 

Belanja Negara (APBN) Tahun 2025 serta Buku II Nota Keuangan APBN disebutkan bahwa 

lewat program MBG pemerintah berupaya meningkatkan kualitas SDM dan kesehatan, serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja melalui pemberdayaan UMKM. 

Total Rp 71 triliun atau 0,29 persen dari rencana anggaran terhadap PDB dialokasikan untuk 

program MBG tahun 2025. Biaya tersebut sudah termasuk biaya operasional, biaya distribusi, 

hingga biaya pembuatan makanan. Dari total anggaran tersebut diharapkan dapat menyerap 

sekitar 0,82 juta pekerja. Peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia lewat program ini 

diharapkan mampu menaikkan pertumbuhan ekonomi nasional sekitar 0,10% pada tahun 2025. 

Salah satu tujuan dibentuknya program ini adalah sebagai bagian dari Nawacita untuk 

menciptakan ekosistem ekonomi lokal. Anggaran yang diturunkan untuk mengolah 4.000 porsi 

makanan diperkirakan berkisar antara 50–60 juta rupiah per hari, dengan estimasi anggaran per 

bulan mencapai Rp1,2 miliar per titik SPPG. Anggaran tersebut diharapkan mampu 

menghidupkan ekonomi lokal di setiap titik hingga ke tingkat desa dan kecamatan. Bahan baku 

dibeli dari petani dan peternak lokal dengan mempekerjakan sekitar 47 karyawan di sekitar dapur 

serta menghidupkan UMKM lokal untuk penyediaan sembako dan material operasional. Dengan 

kegiatan ekonomi berbasis anggaran yang cukup tinggi ini diharapkan mampu meningkatkan 

taraf hidup masyarakat sekitar SPPG. 

Rencana program dengan konteks yang luas dan beragam perlu disusun secara 

komprehensif oleh pemerintah dalam rangka menyukseskan program MBG ke depan. 

Kekhawatiran publik pun mulai muncul, mulai dari keterbatasan ruang fiskal, kualitas 

perencanaan, hingga ketidakjelasan tata kelola. Besarnya anggaran yang dikeluarkan tentu akan 

memunculkan pertanyaan publik terkait efektivitas dan dampak nyata dari program ini. Oleh 

karena itu, anggaran dan kebijakan publik sudah seharusnya dapat dipertanggungjawabkan 

(Suwastoyo, 2024). Diperlukan model akuntansi yang tepat untuk menyediakan informasi 

keuangan yang relevan, akurat, dan terpercaya guna mendukung pengambilan keputusan yang 

bijaksana oleh berbagai pihak yang berkepentingan. Dengan model akuntansi yang sesuai, SPPG 

sebagai satuan pelayanan terdepan dalam program MBG dapat memberikan solusi untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan di SPPG. 
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Menyusun kerangka pemikiran Menentukan Permasalahan 

Analisis Data 

Pengumpulan data 

Interprestasi Data Kesimpulan dan rekomendasi 

METODE PENELITIAN 

Je$nis pe$ne$litian yang digu$nakan adalah stu$di lite$ratu$r atau$ pe$ne$litian ke$pu$stakaan, 

be$rbagai lite$ratu$r dihimpu$n ole$h pe$ne$liti u$ntu$k me$mpe$role$h data pe$ne$litian de$ngan 

me$nggu$nakan pe$nde$katan ku$alitatif kare$na data yang dihasilkan be$rbe$ntu$k de$skripsi atau$ 

kata. Stu$di ke$pu$stakaan se$bagai su$mbe$r data me$tode$ ku$alitatif (Ku$su$mastu$ti & Khoiron, 

2019). Stu$di ke$pu$stakaan me$nggu$nakan pe$nde$katan de$skriptif-analitik u$ntu$k me$tode$ ku$alitatif 

digu$nakan u$ntu$k me$njabarkan data yang dipe$role$h dari lite$ratu$r-lite$ratu$r lalu$ se$cara 

me$ndalam di analisis u$ntu$k me$mpe$role$h se$bu$ah data dan fakta se$cara maksimal (Nawafi, 

2020). Data u$ntu$k pe$ne$litian ini be$rsu$mbe$r dari bacaan baik dari ju$rnal, bu$ku$, we$bsite$ 

mau$pu$n su$mbe$r lite$ratu$r lainnya. Me$nu$ru$t Nasu$tion (2023) Te$knik analisis data yang 

digu$nakan me$lipu$ti tahapan se$bagai be$riku$t : 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Mode$l aku$ntansi adalah ke$rangka ke$rja atau$ pe$nde$katan yang digu$nakan u$ntu$k 

me$re$kam, me$ngklasifikasikan, dan me$ringkas transaksi ke$u$angan pe$ru$sahaan. Mode$l ini 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nye$diakan informasi ke$u$angan yang re$le$van dan andal bagi pe$mangku$ 

ke$pe$ntingan. Aku$ntansi yang me$miliki tu$ju$an u$ntu$k me$nghasilkan dan me$laporkan informasi 

yang re$le$van me$njadi su$atu$ siste$m informasi ke$u$angan yang re$le$van de$ngan pe$ne$rima 

laporan ke$u$angan, tu$ju$an ke$u$angan, dimana te$mpatnya dan kapan waktu$nya. Re$le$vansi 

informasi be$rkaitan e$rat de$ngan ke$pe$ntingan pe$ne$rima laporan. Data te$rse$bu$t me$ru$pakan faktor 

yang be$ragam se$hingga u$ntu$k me$ngkoordinasikan be$rbagai u$nsu$r-u$nsu$r dalam me$nghasilkan 

informasi. 

Standar aku$ntansi di Indone$sia me$ngadopsi SAK u$mu$m yang be$rbasis IFRS u$ntu$k 

standar aku$ntansi u$ntu$k transaksi yang dite$rapkan pada e$ntitas de$ngan aku$ntansi pu$blik , SAK 

E$TSP yang me$ru$pakan standar aku$ntansi ke$u$angan yang ditu$ju$kan u$ntu$k e$ntitas tanpa 

aku$ntabilitas pu$blik dan u$ntu$k laporan ke$u$angan e$ntitas mikro, ke$cil dan me$ne$ngah 
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me$nggu$nakan SAK E$MKM. Laporan ke$u$angan haru$s me$me$nu$hi karakte$ristik ku$alitatif yang 

dibe$dakan me$njadi du$a yaitu$ ku$alitatif fu$ndame$ntal (re$le$vansi : pre$diktif dan nilai konfirmatif 

e$valu$asi se$be$lu$mnya dan re$pre$sntasi te$pat) dan karakte$ristik ku$alitatif pe$ningkat 

(ke$te$rbandingan, ke$te$rve$rfikasian, ke$te$patwaktu$an dan ke$te$rpahaman). 

Be$be$rapa mode$l aku$ntansi yang u$mu$m digu$nakan me$lipu$ti aku$ntansi ke$u$angan 

(Financial Accou$nting), aku$ntansi biaya (cost accou$nting), Akuntansi Keuangan (Financial 

Accounting). Foku$s pada pe$nyu$su$nan laporan ke$u$angan se$pe$rti laporan laba ru$gi, ne$raca, dan 

laporan aru$s kas yang di de$sign se$de$rhana dan mu$dah dipahami se$hingga tidak me$nimbu$lkan 

mu$ltitafsir ke$tika dibaca. Laporan ke$u$angan ini ditu$ju$kan u$ntu$k pe$mangku$ ke$pe$ntingan 

e$kste$rnal se$pe$rti inve$stor, kre$ditu$rm instansi pe$me$rintah atau$ masyarakat. Akuntansi Biaya 

(Cost Accounting). Me$nu$ru$t De$wi & Kristanto dalam Alfarisi & Boe$diono (2021), aku$ntansi 

biaya adalah prose$s pe$ncatatan, pe$nggolongan, pe$ringkasan, dan pe$nyajian biaya pe$mbu$atan 

dan pe$nju$alan barang atau$ jasa de$ngan cara te$rte$ntu$ se$rta me$nafsirkan hasilnya. Foku$snya 

adalah pe$ngu$ku$ran, analisis, dan pe$nge$ndalian biaya, se$rta me$mbantu$ manaje$me$n me$mbu$at 

ke$pu$tu$san. 

Aku$ntansi biaya, me$nu$ru$t Mu$lyadi dalam The$nu$ e$t al. (2021), adalah pe$nafsiran dari 

prose$s pe$ncatatan, pe$nggolongan, pe$ringkasan, dan pe$nyajian biaya, pe$mbu$atan, dan 

pe$nju$alan barang atau$ jasa. Prose$s ini dapat ditu$ju$kan u$ntu$k pe$nggu$na e$kste$rnal de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan karakte$ristik aku$ntansi ke$u$angan, dan u$ntu$k pe$nggu$na inte$rnal de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan karakte$ristik aku$ntansi manaje$me$n. Tu$ju$an u$tama dari aku$ntansi biaya 

adalah yang pe$rtama u$ntu$k me$ne$ntu$kan harga produ$k yang ditu$ju$kan u$ntu$k me$me$nu$hi 

ke$bu$tu$han pihak inte$rnal se$hingga me$mbu$at aku$ntansi biaya me$njadi bagian dari aku$ntansi 

manaje$me$n, yang ke$du$a pe$nge$ndalian biaya, dan te$rakhir pe$ngambilan ke$pu$tu$san khu$su$s 

yang be$rhu$bu$ngan de$ngan informasi di masa yang akan datang se$hingga te$rmasu$k pada u$paya 

fore$casting. Se$karang banyak je$nis Pe$ru$sahaan mau$pu$n Le$mbaga yang te$lah me$rasakan 

ke$u$ntu$ngan dari pe$ne$rapan aku$ntansi biaya. Pe$nyampaian informasi dan ke$u$ntu$ngan yang 

be$rhu$bu$ngan de$ngan aku$ntansi biaya me$mbe$rikan manfaat u$ntu$k aku$ntansi manajame$n 

diantaranya adalah : 

1.) Me$mbu$at rancangan dan me$laksanakan ke$giatan ope$rasional pe$ru$sahaan se$su$ai de$ngan 
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batas anggaran yang te$lah dite$tapkan. 

2.) Dapat me$nge$ndalikan aktivitas pe$ru$sahaan su$paya e$fe$ktif dan e$fisie$n de$ngan me$mbu$at 

me$tode$ biaya yang se$su$ai 

3.) Me$mpe$rtimbangkan kine$rja dan ku$alitas pe$ru$sahaan me$ne$ntu$kan biaya produ$k atau$ 

jasa 

4.) Dapat me$ne$ntu$kan biaya dan laba dari prose$s produ$ksi pada satu$ pe$riode$ aku$ntansi 

2) Me$ne$ntu$kan alte$rnatif te$rbaik dari se$mu$a pilihan yang ada 

Akuntansi Manajemen (Management Accounting). Aku$ntansi manaje$me$n adalah 

analisis informasi dan non-ke$u$angan dan ke$giatan pe$mbe$ritahu$an yang me$mbantu$ manaje$r 

me$milih u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an pe$ru$sahaan me$re$ka. De$ngan kata lain, aku$ntansi manaje$me$n 

me$njawab bagaimana informasi ke$u$angan me$mbantu$ manaje$r me$laku$kan pe$ke$rjaan me$re$ka 

de$ngan le$bih baik. Kare$na se$tiap pe$ru$sahaan dan se$tiap le$mbaga me$miliki tu$ju$an yang 

be$rbe$da, aku$ntansi manaje$me$n tidak pe$rlu$ dilaku$kan se$su$ai de$ngan standar yang ada u$ntu$k 

me$mbe$rikan informasi inte$rnal u$ntu$k me$ndu$ku$ng pe$re$ncanaan, manaje$me$n dan manaje$me$n 

manaje$me$n. Model 3-Pernyataan (3-Statement Model). Mode$l ini me$nggabu$ngkan laporan 

laba ru$gi, ne$raca, dan laporan aru$s kas u$ntu$k me$mbe$rikan gambaran yang le$bih le$ngkap 

me$nge$nai kine$rja ke$u$angan dan posisi ke$u$angan pe$ru$sahaan. Model Akuntansi Real-time. 

Mode$l ini me$nggu$nakan te$knologi u$ntu$k me$re$kam transaksi ke$u$angan se$cara re$al-time$, 

me$mu$ngkinkan analisis yang le$bih ce$pat dan aku$rat, se$pe$rti yang dite$rapkan dalam siste$m 

SDK.finance$. Pe$milihan mode$l aku$ntansi yang te$pat akan be$rgantu$ng pada ke$bu$tu$han dan 

tu$ju$an dari se$tiap e$ntitas, se$rta pe$ratu$ran dan standar aku$ntansi yang be$rlaku 

 

FAKTOR-FAKTOR AKU$NTANSI 

KE$U$ANGAN MANAJE$ME$NT BIAYA 

pe$nggu$na informasi pihak lu$ar Manaje$me$n hanya orang dalam, 

se$pe$rti manaje$me$n 

pe$ru$sahaan 

lingku$p informasi pe$ru$sahaan/le$mbaga 

se$cara ke$se$lu$ru$han 

se$bagian dari 

Pe$ru$sahaan 

me$ngontrol biaya pe$r 

ite$m pada bisnis 

foku$s informasi Historis historis dan masa 

yang akan datang 

biaya historis dan 

pre$de$te$rmine$d cost (biaya 

yang dibu$at ole$h 

pe$ru$sahaan manu$faktu$r 

se$be$lu$m me$mu$lai produ$ksi 

barang) 
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waktu$ pe$laporan se$tiap tahu$n Fle$ksibe$l tidak ada waktu$ yang te$tap. 

Laporan akan disiapkan 

se$tiap kali diminta 

krite$ria pe$nyu$su$nan standar ak yang 

dite$rima u$mu$m 

se$su$ai ke$bu$tu$han 

manaje$me$n 

se$su$ai ak yang dite$rima 

u$mu$m yang disu$su$n 

be$rdasarkan ke$bu$tu$han 

manaje$me$n 

manfaat pe$ngambilan 

ke$pu$tu$san ole$h 

pihak lu$ar 

u$ntu$k pe$re$ncanaan dan 

pe$nge$ndalian se$rta 

pe$ngambil ke$pu$tu$san 

ole$h manaje$me$n 

me$lacak dan me$ngontrol 

biaya pe$r ite$m bisnis 

Model Akuntansi Biaya untuk Program MBG 

Manaje$me$n pe$ru$sahaan atau$ le$mbaga me$mbu$tu$hkan informasi biaya yang siste$matis 

dan komparatif. Informasi ini me$mbantu$ manaje$me$n me$ne$ntu$kan tu$ju$an, me$nilai e$fe$ktivitas 

re$ncana, me$ne$ntu$kan ke$be$rhasilan dan ke$gagalan dalam be$ntu$k tanggu$ng jawab te$rte$ntu$, dan 

me$ne$ntu$kan adaptasi dan pe$ningkatan de$ngan cara yang se$laras de$ngan tu$ju$an yang ditu$nju$k. 

Siste$m informasi u$ntu$k aku$ntansi biaya haru$s te$rkait e$rat de$ngan distribu$si pihak be$rwe$nang. 

Ini haru$s me$mastikan bahwa se$tiap bagian dari biaya inside$n dianggap tanggu$ng jawab. 

Me$nge$mbangkan data biaya dibu$at u$ntu$k me$mbu$at data klasifikasi biaya dapat me$mbantu$ 

manaje$me$n me$ncapai tu$ju$an me$re$ka. biaya dipe$rlu$kan u$ntu$k me$nge$mbangkan data biaya 

yang dapat me$mbantu$ manaje$me$n dalam me$ncapai tu$ju$annya. Klasifikasi ini didasarkan pada 

hu$bu$ngan antara biaya de$ngan : 

1. Produ$k (partai tu$nggal, tu$mpu$kan, atau$ u$nit barang dan jasa). 

Biaya produ$ksi atau$ biaya pabrikasi me$ngacu$ pada biaya produ$ksi atau$ pabrik, yaitu$, biaya 

mate$rial langsu$ng, pe$ke$rja langsu$ng, dan biaya ove$rhe$ad, yaitu$, ju$mlah tiga faktor biaya. Biaya 

bahan langsu$ng adalah se$mu$a bahan yang me$mbe$ntu$k kompone$n inte$gral dari produ$k jadi dan 

dapat me$njadi inpu$t.  
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Gambar 1. Langkah pe$nyu$su$nan Me$nu$ Gambar 2. Standar Makanan Siswa TK/RA 

Su$mbe$r : BGN (2025) 

Jika me$lihat pada Gambar 1. Ahli Gizi SPPG akan me$nyu$su$n me$nu$ se$su$ai re$kome$ndasi 

kalori dan bahan pangan pada Gambar 2. se$mu$a bahan te$rmasu$k ke$ dalam biaya bahan 

langsu$ng yang akan dipe$san dan dihitu$ng se$su$ai de$ngan ju$mlah siswa pe$ne$rima manfaat pada 

SPPG. Se$lain biaya bahan langsu$ng biaya pabrikasi atau$ biaya produ$k ju$ga te$rdapat pada 

pe$ke$rja langsu$ng yang ada di SPPG. Be$riku$t Gambaran stru$ktu$r organisasi pada se$tiap SPPG. 

 

Gambar 3. Stru$ktu$r Pe$ngorganisasi Ke$rja di 

SPPG Su$mbe$r : BGN (2025) 

Total ada 47 karyawan de$ngan 3 staff pada se$tiap SPPG. Ada 45 karyawan yang be$rsifat 

karyawan langsu$ng yang me$ru$pakan karyawan yang be$rtanggu$ng u$ntu$k me$ngu$bah bahan 
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langsu$ng me$njadi barang jadi. Biaya u$ntu$k ini me$lipu$ti gaji karyawan. Lalu$ ada 2 orang 

karyawan se$bagai pe$tu$gas ke$be$rsihan yang me$ru$pakan Pe$ke$rja tidak langsu$ng (inde$re$ct labor) 

yang dike$rahkan dan tidak se$cara langsu$ng me$mpe$ngaru$hi pe$mbu$atan atau$ pe$mbe$ntu$kan 

barang jadi. Total 3 staff di SPPG me$ru$pakan staff dari BGN yang be$rtu$gas u$ntu$k me$ngawasi 

jalannya SPPG. Ahli Gizi dan Aku$ntan me$laporkan pe$ke$rjaannya ke$pada ke$pala SPPG, 

ke$pala SPPG me$laporkan ke$pada BGN Pu$sat maka ke$tiga staff SPPG tidak masu$k dalam 

biaya yang dike$lu$arkan ole$h ope$rasional SPPG. 

2. Biaya yang be$rhu$bu$ngan de$ngan Volu$me$ Produ$ksi Biaya Variabe$l. 

Se$cara u$mu$m, biaya variabe$l me$miliki fitu$r be$riku$t: (1) Ju$mlah total akan diu$bah ke$ rasio 

yang sama de$ngan pe$ru$bahan volu$me$. (4) se$de$rhana dan aku$rat se$rta dapat diope$rasikan ole$h 

manaje$r ope$rasi. Prope$rti ini u$mu$mnya te$rmasu$k bahan langsu$ng dan pe$ke$rja langsu$ng. 

Be$be$rapa biaya ove$rhe$ad pabrik dan non- manu$faktu$r ju$ga te$rmasu$k dalam kate$gori biaya  

variabe$l. Daftar be$riku$t ini me$nu$nju$kkan se$ju$mlah biaya ove$rhe$ad yang biasanya 

diklasifikasikan se$bagai biaya variabe$l. 

Gambar 4. Ove$rhe$ad Pabrik Variabe$l 

Se$be$lu$m me$mu$lai ope$rasional, Satu$an Pe$me$nu$han Pe$layanan Gizi akan me$ndata baik 

se$kolah mau$pu$n posyandu$ dibawah radiu$s 6 km se$bagai pe$ne$rima manfaat. Se$te$lah se$le$sai 

me$laku$kan pe$ndataan maka SPPG su$dah dapat me$nghitu$ng ru$te$, jarak, dan ju$mlah siswa dari 

se$kolah mau$pu$n posyandu$. Se$te$lah me$nge$tahu$i ju$mlah pe$ne$rima manfaat SPPG akan 

me$re$kru$t karyawan de$ngan me$nye$su$aikan porsi be$rdasarkan ju$mlah siswa pada se$kolah yang 

masu$k dalam pe$layanan SPPG te$rse$bu$t. Biaya ope$rasional lain yang akan timbu$l adalah biaya 

ope$rasional lainnya se$pe$rti gas, air, listrik dan lain se$bagainya. Biaya ope$rasional yang timbu$l 

akan ke$giatan te$rse$bu$t te$rmasu$k pada biaya ove$rhe$ad variabe$l. 

Me$nu$ru$t Pe$tu$nju$k Te$knis Pe$nye$le$nggaraan Bantu$an Pe$me$rintah u$ntu$k program makan 
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be$rgizi gratis tahu$n anggaran 2025 yang dirilis BGN pada bu$lan April tahu$n 2025 pake$t 

bantu$an akan ditransfe$r dari Kas Ne$gara ke$ re$ke$ning Pe$ne$rima Bantu$an (Yayasan), 

se$lanju$tnya dike$lola dan digu$nakan u$ntu$k pe$mbe$lian bahan baku$ makanan, biaya distribu$si ke$ 

lokasi pe$ne$rima bantu$an, se$rta biaya lainnya te$rmasu$k biaya se$wa u$ntu$k mode$l SPPG 

ke$mitraan. Dari Pe$tu$nju$k te$knis te$rse$bu$t maka dapat dilihat bahwa ada tiga je$nis kompone$n 

biaya pada program ini Biaya Bahan Baku$, Biaya Ope$rasional dan Biaya Se$wa (BGN, 2025). 

Biaya bahan baku$ me$ru$pakan biaya pabrikasi bahan langsu$ng yang anggarannya 

dise$su$aikan de$ngan ju$mlah pe$ne$rima manfaat. Se$dangkan biaya ope$rasional te$rbagi me$njadi 

du$a yaitu$ biaya pabrikasi bahan langsu$ng u$ntu$k gaji pe$gawai dan biaya yang te$rkait pada 

volu$me$ produ$ksi se$pe$rti pe$makaian gas, air dan se$bagainya. Kompone$n biaya ope$rasional 

ju$ga me$nye$su$aikan pada ju$mlah porsi yang dimasak atau$ ju$mlah pe$ne$rima manfaat harian 

se$hingga Ka SPPG se$bagai pe$ngatu$r jadwal pe$ke$rja haru$s hati-hati dalm me$ne$ntu$kan jadwal 

pe$ke$rjaan harian karyawan saat u$jian se$kolah agar tidak te$rjadi ke$ku$rangan anggaran. 

Ke$mu$dian kompone$n biaya lainnya yaitu$ biaya se$wa pada mitra yang ju$ga di se$su$aikan pada 

ju$mlah pe$ne$rima manfaat harian. Be$riku$t bagan alu$r ke$giatan pada se$tiap SPPG. 

 

Gambar 5. Alu$r Pe$re$ncanaan, Pe$ngadaan dan Pe$ngolahan Bahan 

Makanan Su$mbe$r : BGN (2024) 

Pe$laporan Hasil Ope$rasi 

Hasil produ$ksi ditu$nju$kkan yang ada pada laporan ke$u$angan konve$nsional. Laporan ini 

me$ru$pakan pe$njabaran aliran biaya dan pe$nju$alan, yang me$nu$nju$kkan posisi ke$u$angan pada 

akhir pe$riode$ aku$ntansi. 

1. Bahan baku$ langsu$ng te$rdiri dari biaya inve$ntaris bahan baku$, pe$mbe$lian, dan pasokan 

bahan akhir pada awal bu$lan, de$ngan pe$nye$su$aian di mana bahan tidak langsu$ng 
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ditambahkan ke$ ove$rhe$ad. Bagian ini me$ngide$ntifikasi biaya bahan yang me$ru$pakan 

bagian dari produ$k jadi. 

2. De$parte$me$n Pe$ke$rja se$cara langsu$ng me$nu$nju$kkan biaya karyawan yang dapat se$cara 

langsu$ng dapat diide$ntifikasi ole$h e$le$me$n yang dihasilkan. 

3. Ove$rhe$ad me$ncaku$p se$mu$a biaya tidak langsu$ng yang te$rkait de$ngan prose$s pe$mbu$atan 

artike$l. 

4. Total biaya produ$ksi yang dike$lu$arkan se$lama pe$riode$ ini haru$s dise$su$aikan de$ngan 

inve$ntaris barang pada awal dan akhir pe$riode$. 

5. Biaya produ$ksi se$lama pe$riode$ ini haru$s dise$su$aikan de$ngan ke$be$radaan produ$k jadi pada 

awal dan akhir pe$riode$. 

Se$lain lima di atas, laporan aru$s kas me$nggu$nakan data dari biaya, ne$raca dan pe$rhitu$ngan me$mo 

lainnya ju$ga haru$s dia;porkan. Jika laba dan ke$ru$gian dan pe$rhitu$ngan ne$raca dilaporkan se$cara 

e$kste$rnal, maka prinsip aku$ntansi yang dite$rima u$mu$mnya haru$s me$ncaku$p aru$s kas dalam 

laporan. 

KESIMPULAN 

SPPG se$bagai u$nit u$ntu$k me$ngolah makanan dari bahan baku$ hingga sampai ke$ 

pe$ne$rima manfaat me$nggu$nakan tiga pos pe$mbayaran yaitu$, bahan baku$, se$wa dan 

ope$rasional yang dise$su$aikan de$ngan ju$mlah pe$ne$rima manfaat. Bahan baku$, se$wa dan 

ope$rasional te$rmasu$k pada biaya pabrikasi biaya dalam hu$bu$ngannya de$ngan volu$me$ produ$ksi 

biaya variable$. 

Mode$l laporan ke$u$angan dire$kome$ndasikan me$nggu$nakan laporan aku$ntansi 

me$nggu$nakan mode$l laporan ke$u$angan me$nggu$nakan pe$nde$katan biaya. Se$hingga 

dipe$rlu$kan laporan aru$s kas u$ntu$k me$ncatat su$mbe$r dan pe$nggu$naan kas se$hingga dapat 

me$mbu$at pre$diksi aru$s kas yang me$mu$dahkan pe$nggu$na laporan, laporan ne$raca u$ntu$k 

ke$giatan ope$rasional dan laporan bahan baku$ harian dise$rtai de$ngan laporan stok opname$. 

Prose$s monitoring dan e$valu$asi be$rje$njang me$nggu$nakan varibe$l kontrol yang je$las dipe$rlu$kan 

u$ntu$k me$ne$ntu$kan e$fe$ktivitas dan aku$ntabilitas program MBG. Pe$ningkatan statu$s gizi se$bagai 

tu$ju$an u$tama program ini me$nu$nju$kkan pe$ntingnya me$laku$kan analisis cost e$ffe$ctive$ne$ss. 
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Ke$re$sahan pu$blik te$rkait e$fe$ktivitas program ini dapat dilaku$kan de$ngan ke$te$rbu$kaan 

informasi te$rkait hasil pe$laksanaan dan progre$s distribu$si se$rta ke$te$rse$diaan bahan pangan 

yang se$su$ai de$ngan standar gizi yang be$rlaku$ yang dilaporkan de$ngan laporan ke$u$angan yang 

se$su$ai. 
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